Tribun Jogja

7 Februari 2013, hal. 13

lr F Chrustlan J Slnar Tanudjaja MSA
Dosen Program Studi Arsitektur:
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Pintu Kamar Mandi
Jangan Berhadapan
dengan Cermin

PENEMPATAN KM/WC di dalam ruang tidur pasti akan menlmbulkan
kesulitan untuk Mmemenuhi prinsip. Kendala dapat diatasi dengan
membuat perencanaan tata letak ruang yang terpadu dan menyeiuruh.
Namun, dalam kondisi yang amat terbatas dan tidak memungkinkan
-untuk Mmemenuhi prinsip tersebut, pertimbangan untuk menempatkan
arah hadap ke arah sumber energi terbaik perlu ditempatkan pada
prioritas yang lebih utama.

KM,/ WC di dalam ruang tidur dapat menimbulkan kelembaban-
pada ruang tidur. Demikian pula dengan bau. Namun, keadaan ini akan
dapat diatasi jika mekanisme pergantian udara di dalam KM /WC
maupun ruang tidur dapat beralan dengan baik. Untuk itu, KM /WC
hendaknya memiliki ventilasi yang baik. Sebaiknya, KM /WC tersebut -
berupa KM/ WC kering. Hendaknya, lubang bukaan pada KM/ /WC ini _
memungkinkan adanya pencahayaan alami. Akan lebih baik jika cahaya

-matahari pagi dapat masuk langsung dan mengenai lantai KM /WC.

Penempatan KM/WC di dalam ruang tidur juga dapat mengurangi

luasan bidang yang dapat berhubungan langsung dengan udara luar
sehingga dapat mengurangi luasan,bidang bukaan jendela, yang akan
dapat mengurangi penghawaan atau sirkulasi udara. maupun
pencahayaan pada ruang tidur. Namun, kendala ini dapat diatasi dengan
membuat perencanaan tata letak ruang yang terpadu dan-menyeluruh.
Yangterpentmg, ruang tidur memiliki lubang jendela untuk pencahayaan
dan memiliki penghawaan yang baik, dan KM/ WC memiliki lubang
bouwvenlicht yang memungkinkan adanya pencahayaan yang baik. dan .
sirkulasi udara dapat beralan fancar. o

Selain pertimbangan-pertimbangan tersebut, norma Feng Shuuuga
menganjurkan agar peil lantai ruang tidur lebih tinggi daripada peil
lantai KM /WC. KM/WC memiliki unsur energl air. Energi air adalah
energi ke bawah. Energi air (Shui) merupakan gambaran representasi
dari air, uap air, dan awan yvang membentuk sebagian besar atmosfir _
bumi. Air selalu bergerak mengalir dari atas ke bawah atau meresap
dan membasahi serta mengendap, sehingga energl air melambangkan
karakter energi mengalir ke tempat yang lebih rendah. Dengan demikian;
KM/ WC yang berenergi air periu ditempatkan lebih rendah, sesuai
dengan sifat energi air. Anjuran ini dapat dimaklumi juga dari SISI
pengamanan ruang tidur terhadap luberan air dari KM /WC.

Norma Feng Shui juga menganjurkan agar penempatan KM /WwWC
tidak mengakibatkan denah ruang tidur menjadi berbentuk tidak teratur
dan/atau berlekuk dan/atau menimbulkan sudut tajam yang mengarah “
ke dalam ruang tidur. Ruang tidur yang berbentuk seperti itu akan
menimbulkan efek ‘tusukan’ ch’i yang kurang baik; secara psikologis, ,
juga membawa efek-psikologis yang Kkurang nyaman, apalagi jika sudut
tajam mengarah ke tempat tidur. ’ ,

Pintu KM /WC yang menjadi akses dari ruang tidur, hendaknya
tidak berhadapan dengan pojok/sudut ruangan karena akan
menimbulkan efek ‘tusukan’ ch’i yang kurang baik. Pintu KM/WC
hendaknya tidak berhadapan dengan pintu masuk ruang tidur dan/
atau tidak terietak sejajar dengan pintu masuk ruang tidur, terlebih lagi
jika kedua pintu tersebut mengaplt tempat tidur, karena aliran ch’i--
menjadi terhambat. :

Pintu KM/WC hendaknya tudak berhadapan dengan cermin, ka-
rena cermin akan memantuikan energi ch’i. Pintu KM,/WC juga dianjurkan
untuk tidak berhadapan dengan tempat tidur, karena dapat mengalirkan
energi Yin langsung ke kaki pemakai tempat tidur. Ditinjau dari sisi
psikologi ruang, anjuran-anjuran tersebut juga berkait dengan upaya
untuk mengurangi efek psikologis yang kurang baik.

' Closet dan /atau bak air di dalam KM /WC maupun saluran-saluran
aimya dianjurkan untuk tidak terletak menempel di balik dinding yang
berimpit dengan tempat tidur, karena menjadl sumber energi Yin yang .
dapat mengganggu keseimbangan energi manusia (human ch’i) dan
dapat mengurangi energi Yang yang diperiukan pada saat tidur. Selain~”
itu, kondisi seperti ini juga dapat menyebabkan dinding menjadi tembab;
sehingga dapat berpengaruh bagl kesehatan dan kenyamanan tidur. (*)




